BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Pembahasan Hasil Eksperimen
Dengan melihat analisis data dan perhitungan serta analisis statistik yang
dilakukan, maka dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:
1. Perbandingan koefisien konduktivitas termal hasil eksperimen dengan harga

koefisien konduktivitas termal tembaga dan aluminium murni yang fertera pada

tabel adalah:
Tubel 5.1

Perbandingan hasil eksperimen dengan harga pada tabel

A e G -
No | Bahanlogam | Hasil eksperimen (J/ms’C) Harga tabel (J/ms"C)
—
i Tembaga 376.82 £ 4.56 384 56
2 Alaminium 197,22 £ 433 204,82

2. Tabel 5.1 menunjukkan bahwa harga koefisien konduktivitas termal tembaga dan
alumimum hasil eksperimen secara bertwutan lebih kecil daripada harga
koefisien konduktivitas termal tembaga murmi dan aluminium murm yang
ditabelkan. Uji statistik menunjukkan bahwa pada tingkat signifikan a = 5%,

konduktivitas termal tembaga dan aluminium hasil eksperunen berbeda dengan
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harga keefisien konduktivitas termal tembaga dan aluminium murni yang

ditabelkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, antara lain:

a. Bahan vang digunakan dalam eksperimen bukan bahan murni.

b. Selama eksperimen berlangsung, juga terjadi aliran kalor dalam arah radial.

c. Ketelitian alat ukur kurang memadai.

5.1.2 Kesimpulan

Koefisien konduktivitas termal fembaga dan aluminium hasil eksperimen

mempunyai harga rata-rata 376,82 J/ms’C dan 197,22 J/ms’C. Hasil uji statistik

dengan @ = 5% menunjukkan bahwa harga int berbeda secara signifikan dengan

harga bahan murni yang ditabelkan (384,56 J/ms’C dan 204,82 J/ms'C).

Sedangkan dengan analisis dan perhitungan secara laboratorium harga ini dapat

diterima, karena mempunyai kesalahan relatif kurang dari 5%. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa metode Searle dengan alat buatan sendiri dapat digunakan

nntuk mengukur koefisien konduktivitas termal bahan konduktor vang baik.

5.2 Saran

1. Diugahakan agar dalam eksperimen dengan metode Searle, tidak ada kalor
yang mengalir ke arah radial. Hal im dapat dilakukan dengan menggunakan
isolator yang lebih baik, atan dengan mengukur suhu isolator yang digunakan.
Dengan mengukur suhu isolator, dapat diketahui saat kapan kalor tidak lagi
mengalir secara radial yaitu bila suhu isolator tersebut telah menunjukkan

angka yang konstan.
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2. Agar pengukuran lebih akurat, diusahakan agar alat-alat yvang digunsakan

mempunyai nilai skala terkecil yang lebih teliti, terutama alat ukur
termometer (ketelitian minimal 0,1°C).

3. Dianjurkan untuk melakukan penelitian metode Searle dengan menggunakan

sumber kalor listrik.
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